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Abstrak: Penerapan CTL meningkatkan aktivitas belajar dalam pembelajaran 
matematika kelas VI SDN 08 Goa Boma. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kejelasan penerapan CTL pada pembelajaran matemaatika, metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriftif, dengan bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Berdasarkan indikator kinerja yang ditentukan 
dari aktivitas fisik, mental, dan emosional rata-rata adalah 74,442%. KKM 
matematika yang ditentukan oleh sekolah adalah 60. Apabila siklus I aktivitas 
fisik, mental dan emosional tidak mencapai 74,442% dan KKM tidak mencapai 
60% maka perlu perbaikan untuk siklus berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi 
hasil siklus I rata-rata aktivitas siswa 34,61% serta hasil evaluasi ketuntasan 30% 
siswa yang tuntas dari 10 siswa. Maka dilanjutka pada siklus ke II dengan hasil 
rata-rata aktivitas siswa 81,22%, tingkat ketuntasan belajar siswa mencaapai 80% 
daari 10 siswa. Ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontektual (CTL) berpengaruh pada aktivitas serta berdampak positip 
pada hasil belajar siswa.  
Kata Kunci: Peningkatkan aktivitas belajar dengan CTL 
Abstract: The application of CTL enhance learning activities in mathematics 
teaching sixth grade at SDN 08 Goa Boma. This study aims to determine the 
clarity of the application of CTL on matemaatika learning, the method used in this 
study is diskriftif, a form of research is a class act. Based on the performance 
indicators as determined by physical activity, mental, and emotional average is 
74.442%. KKM math as determined by the school is 60. If the first cycle of 
physical activity, mental and emotional does not reach 74.442% and KKM does 
not reach 60% it needs improvement for the next cycle. Based on the results of the 
first cycle of reflection on average 34.61% of student activity and the results of 
the evaluation of completeness of 30% of students who pass out of 10 students. So 
dilanjutka in cycle II with an average yield of 81.22% student activity, the level of 
student mastery mencaapai 80% daari 10 students. This shows that learning by 
using a contextual approach (CTL) effect on the activity and positive impact on 
student learning outcomes. 
 
Keywords: Increasing learning activities with CTL. 
ekolah dasar merupakan tahap awal untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi. Oleh karena itu SD sangat berpengaruh terhadap kualitas 
manusia, hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang tertuang pada 
standar isi yaitu meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri. Tujuan pendidikan dasar ini dapat 
dicapai apabila setiap pembelajaran, guru sebagai pendidik menerapkan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Sehingga akan 
berdampak pada perolehan hasil belajar siswa, Hasil belajar ini dapat diperoleh 
siswa dengan menempuh beberapa mata pelajaran yang ada pada jenjang 
pendidikan dasar khusunya mata pelajaran matematika.. 
Dari beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh siswa pada jenjang 
pendidikan dasar salah satunya adalah pelajaran matematika. Kebanyakan siswa 
nilai matematika di sekolah dasar masih kurang memuaskan, berdasarkan hasil 
belajar siswa kelas VI SDN 08 Goa Boma. Data hasil belajar siswa yang diperoleh 
pada saat ujian akhir semester I tahun pelajaran 2012/2013, diperoleh nilai rata-
rata siswa 34,50% dari KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 60%. Hal ini 
terjadi karena siswa beranggapan mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit dibandingkan mata pelajaran lainnya. 
Salah satu materi yang ada pada pembelajaran matematika yang dipandang 
penting adalah bilangan kubik, karena bilangan kubik merupakan materi yang di 
persaratkan untuk mengikuti materi lain yang merupakan kelanjutan materi 
bilangan kubik. Salah satu di antaranya adalah ketrampilan prasarat untuk 
melakukan operasi hitung volum kubus, balok, tabung. Selain itu dengan 
mempelajari materi bilangan kubik, siswa dapat memecahkan masalah hitungan 
yang berkaitan dengan bilangan kubik yang sering mereka alami dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti pada pelajaran matematika 
di kelas VI SDN 08 Goa Boma, membuat kesimpulan bahwa siswa kurang 
mengerti materi bilangan kubik. Ketidak mengertian siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya bilangan kubik ini terjadi karena guru dalam mendidik 
masih menggunakan cara lama ( konpensional ) sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa kurang termotivasi serta berdampak pada menurunnya minat 
siswa untuk belajar. 
Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan 
materi bilangan kubik terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung 
masih berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan 
membosankan saat belajar. Selain itu pada proses pembelajaran berlangsung guru 
belum menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Pendekatan dalama proses pembelajaran diterapkan guna mengatasi kesulitan 
peserta didik pada pelajaran matemaatika dengan materi bilangan kubik di kelas 
VI SDN 08 Goa Boma adalah pendekatan contextual. Karena pendekatan 
contextual merancang suasan pembelajaran dengan mengkodisikan siswa belajar 
S 
sesuatu yang telah di ketahuinya atau peristiwa yang ada di sekitarnya, selain itu 
suasana belajarpun menjadi lebih menyenangkan, aktif, kreatif, serta efektif. 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kejelasan 
tentang penerapan pendekatan contextual teaching and learning pada 
pembelajaran matematika. Secara khusus tujuan penelitian tersebut adalah (a) 
perencanaan pembelajaran dengan pendekatan contextual (2) pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan contextual dapat meningkatkan hasil (3) 
peningkatan aktivitas fisik, mental dan emosional siswa dengan pendekatan 
contextual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari hasil penelitian di harapkan dapat memberikan mamfaat bagi pihak 
terkait diantaranya; (1) bagi siswa : meningkatkan partisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan variatif, 
meningkatkan hasil belajar. (2) Bagi guru: salah satu alternatif dan pembaharuan 
dalam memilih metode pembelajaran bagi siswa. (3) Bagi sekolah: memberikan 
alternatif untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar di sekolah dasar. (4) Bagi peneliti: menjadi inspirasi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika 
dengan pendekatan contextual.   
Menurut Depdikdas ( 2008 : 12 ) strategi pembelajaran contextual 
merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa 
memahami materi dengan mengaitkan materi tersebut dengan kontek kehidupan 
mereka sehari-hari (kontek pribadi, sosial, kultur), dengan pendekatan contextual 
dalam pembelajaran di harapkan lebih bermakna, karena proses pembelajaran 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa belajar dan mengalami, bukan 
mentransper pengetahuan dari guru ke siswa. 
Contextual teaching and learning merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan dengan produktif dan 
bermakna, model ini fokus pada siswa sebagai pembelajar yang aktif serta 
memberikan rentang yang luas untuk mempersiapkan siswa memecahkan 
masalah- masalah kehidupan nyata yang kompleks. Hasil penelitian Jhon Dewey, 
(Elaine : 210 : 96) menyimpulkan terkait apa yang telah diketahui dengan 
kegiatan atau peristiwa yang terjadi, sedangkan menurut Capra dalam 
hubungannya dengan lingkungan kita ada interaksi berkelanjutan dan pengaruh 
timbal balik antara dunia luar dan dunia kita sendiri.  
Model contextual teaching and learning mempunyai tujuh komponen 
utama yaitu: (a) kontruktivisme: menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 
secara aktif (b) bertanya : adalah upaya guru mendorong siswa untuk mengetahui 
sesuatu (c) menemukan/inquiri : kegiatan yaang diawali dari pengamatan terhadap 
penomena (d) masyarakat belajar/learning cumunity : hasil belajar sebaiknya di 
peroleh dari hasil kerjasama (e) pemodelan/modeling : menekankan pada guru 
memberikan contoh pada saat menyampaikan materi (f) refleksi/reflection : adalah 
perenungan kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari (g) penilaian 
autentik/asesmen : proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 
gambaran perkembangan. 
Menurut Depdiknas (2008:4) strategi pembelajaran kontektual merupakan 
suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang di pelajarinya dengan mengaitkan materi 
tersebut dengan kontek kehidupan mereka sehari-hari.Pada hasil penelitian Jhon 
Dewey, (Elaine : 2010 : 96) menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik 
jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan kegiatan atau 
peristiwa yang terjadi disekelilingnya. Menurut Capra dalam hubungan dengan 
lingkungan kita ada interaksi berkelanjutan. Tujuh komponen utama CTL 
(Trianto, 2007:106), (a) Konstruktivisme, (b) Bertanya, (c) Menemukan, (d) 
Masyarakat belajar, (e) Pemodelan, (f) Refleksi, (g) Penilaian autentik. 
Menurut Anisa (2009) beberapa kelebihan dalam pembelajara contectual 
yaitu: pembelajaran lebih bermakna, produktif, menumbuhkan keberanian siswa, 
menunbuhkan rasa ingin tahu, bekerjasama, dan siswa membuat kesimpulan 
sendiri. Sedangkan menurut Dzaki (2009) kelemahan contextua teaching and 
learning adalah : siswa yang kurang mampu tidak mendapat pengalaman yang 
sama dengan teman lainnya, perasaan kawatir pada anggota kelompok, banyak 
siswa yang tidak senang apabila di suruh bekerjasama. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1987:67) metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian. Menurut Mohammad Ali ( 1987:21) metode adalah cara 
memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu masalah, sedangkan menurut 
Surachmad (1982:131) metode adalah cara utama untuk mencapai tujuan. Dengan 
demikian metode adalah cara utama yang digunakan membantu peneliti untuk 
mendapatkan data yang valid dilapangan. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berarti 
penelitian yang dilakukan disebuah kelas untuk mengetahui akibat yang 
diterapkan pada suatu obyek (Trianto, 2001 : 13), menurut Car dan Kemmis 
(dalam I.G.A.K Wardani, dkk) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri . Dengan 
langkah-langkah : (1) mengidentivikasikan masalah (2) melakukan analisis (3) 
merencanakan tindakan (4) merumuskan hipotesis masalah (5) melakukan 
tindakan. Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 08 Goa Boma 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang, waktu penelitian 01 september 
sampai dengan 30 september 2012, subyek penelitian adalah teman sejawat dan 
siswa kelas VI yang berjumlah 10 orang terdiri dari 4 perempuan 6 laki-laki, 
teknik penelitiaan ini adalah observasi langsung yaitu cara yang digunakan untuk 
mengamatai gejala-gejala obyek penelitian yang berkaitan dengan sikap dan 
tingkah laku. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan penerapan 
pendekatan contextual teaching and learning untuk meningkatkan aaktivitas 
belajar siswa kelas VI SDN 08 Goa Boma. Dalam perencanaan pembelajaran 
peneliti menganalisis SK, KD, Membuat RPP, membuat lembar kerja siswa dan 
alat evaluasi serta membuat instrumen penilaian siklus I dilaksanakan tanggal 17 
september 2012 pukul 07.30-09.00. Hasil temuan pada siklus I adalah: aktivitas 
fisik yang muncul rata-rata 43,33 tidak muncul 56,67, aktivitas mental yang 
muncul rata-rata 28,00 tidak muncul 72,00 sedangkan aktivitas emosional yang 
muncul rata-rata 32,50 tidak muncul 67,50%. Sehingga rata-rata aktivitas fisik, 
mental dan emosional (43,33 + 28,00 + 32,50) : 3 = 34,61% dari 74,44% rata-rata 
indikator yang ditentukan, sedangkan hasil tes formatif pada siklus I menunjukan 
70% dari 10 siswa yang tidak tuntas. 
Dalam pembelajaran contextual hasil observasi dan test formatif dijadikan 
dasar pertimbangan dalam merencanakan tindakan selanjutnya, sehingga 
kesimpulan dari siklus I kurang memuaskan maka perlu perbaikan pada siklus II 
dengan memperhatikan: (1) sebelum menyampaikan tujuan pembelajaran guru 
terlebih dulu menggali pengetahuan awal siswa (2) dalam menyampaikan materi  
sebaiknya peneliti menggunakan banyak metode (3) dalam diskusi peneliti 
bersikap adil (4) pemberian test pekerjaan siswa dinilai dan dibahas bersama. 
Siklus II dilaksanakan hari senin tanggal 24 september 2012 pukul 07.30-
09.00, sebelum pelaksanaan dilakukan terlebih dulu penenliti membuat 
perencanaan dengan menganalisis SK, KD, membuat RPP, membuat lembaran 
kerja siswa dan membuat alat evaluasi. Pada siklus II dalam penyampaian materi 
diusahakan secara maksimal tujuannya agar hasil yang diperoleh dari aktivitas 
belajar meningkat dari siklus I. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan apersepsi dengan menjelaskan kembali tentang bilangan kubik, 
kemudian siswa secara bergantian kedepan untuk menyebutkan arti bilangan 
kubik contoh: 2
3  = 
2 × 2 × 2  
   5 × 5 × 5 = 125, dapat ditulis 5
3
 =125. 
                                         pangkat tiga 
5
3  = 125                hasil perpangkatan 
                            bilangan pokok 
 setelah apersepsi dilakukan barulah peneliti memasukan materi yang akan 
disampaikan. Hasil yang diperoleh pada siklus II terdapat peningkatan yang 
sangat signifikan dari siklus I, rata-rata aktivitas fisik, mental, dan emosional 




Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian baik 
aktivitas maupun tingkat ketuntasan siswa pada pembelajaran matematika dengan 
materi bilangan kubik pada SDN 08 Goa Boma, dengan penerapan pendekatan 
contextual memberikan dampak yang positif terhadap aktivitas siswa. Hasi terlihat 
dari aktivitas siswa pada siklus I rata-rata 34,61 pada siklus II rata-ratanya 81,22 
sehingga terdapat peningkatan 46,61. Tingkat ketuntasan minimal pada siklus I 
30% tuntas dari 10 siswa,  pada siklus II 80%  tuntas dari 10 siswa sehingga 
terdapat peningkatan sebesar 50%.    
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan baerdasarkan hasil penelitian 
yaitu (1) Pendekatan kontektual pada pembelajaran matematika membawa 
dampak positif dalam meningkatkan aktivitaas belajar siswa, untuk itu disarankan 
kepada setiap guru khususnya guru matematika kelas VI untuk menggunakan 
pendekatan – pendekatan sebagai alternatif pada proses pembelajaran pada materi 
bilangan kubik. (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
memamfaatkan pendekatan kontektual untuk mendapatkan simpul yang lebih 
menyakinkan disarankan, disarankan untuk menggunaka pendekatan contextual 
teaching and learning   
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